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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

 

3.1  Metode Penelitian Yang Digunakan  

Metode Penelitian merupakan metode untuk menentukan kebenaran 

yang merupakan sebuah pemikiran yang kritis. Penelitian mempunyai tujuan 

dan kegunaan tertentu. Melalui penelitian manusia dapat memanfaatkan 

hasil  penelitiannya, secara umum data yang diperoleh dapat digunakan 

untuk  memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. 

Menurut Sugiyono (2017:2) yang dimaksud metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dana kegunaan 

tertentu.  Sedangkan metode penelitian verifikatif digunakan untuk menguji 

hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan.   

 

3.2  Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seorang atau proyek 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau suatu objek yang 

lain.  Sugiyono (2017:32) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu 

atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.  

Berdasarkan judul penelitian, dapat diuraikan beberapa variabel penelitian:  

Variabel independen (Bebas), merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi perubahannya atau timbulnya variabel Dependen (Sugiyono, 2017:38).  
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3.2.1  Definisi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian menurut Sugiono (2017:60) adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut. Dalam penelitian terdapat 2 (dua) variabel bebas (X) 

dan satu variabel terikat (Y).  

3.2.1.1 Variabel Bebas / Independent Variabel (X) 

 Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain atau yang 

diselidiki pengaruhnya. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah:  

a.  Motivasi  

Menurut Hafidzi (2019:52) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terinterigritas dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. 

b.  Komitmen  

Menurut Gibson dalam Wibowo (2017:214) komitmen organisasi sebagai 

peranan identifikasi, loyalitas, dan pelibatan dinyatakan oleh pekerja terhadap 

organisasi atau unit dalam organisasi.  

 

3.2.1.2 Variabel Terikat / Kinerja Karyawan (Y)   

Variabel terikat atau dapat dikatakan dengan istlah dependent variabel 

dalam opersional variabel penelitian ini adalah variabel Kinerja Karyawan Menurut 

Firda (2015:618), Kinerja Karyawan adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjan.  
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3.2.1.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Operasionalisasi variabel penelitian meliputi penjelasan mengenai 

nama variabel, definisi variabel, indikator variabel, ukuran variabel dan skala 

variabel.  Tujuan dari operasionalisasi variabel adalah agar variabel-variabel penelitian 

bisa diukur serta menjadi dasar bagi peneliti dalam menyusun instrumen 

penelitian (biasanya berupa kuesioner).   

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal. 

Tabel 3.1 akan menjelaskan secara rinci operasionalisasi variabel dalam penelitian ini:  

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variable Indikator item 

Motivasi 

(X1) 

pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mampu 

bekerjasama, bekerja efektif, dan 

terintegritas dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai 

kepuasan. 

Hafidzi dkk (2019: 53) 

1.Kebutuhan fisik 

2.Kebutuhan rasa aman 

3.Kebutuhan sosial 

4.Kebutuhan akan 

penghargaan 

5.Kebutuhan dorongan 

mecapai tujuan 

1,2 

3,4, 

5 

6,7,8 

9,10 

Komitment 

(X2) 

Didefinisikan sebagai sikaf yang 

mencerminkan sejauh mana 

seseorang individua tau pegawai 

mengenal dan terikat pada 

organisasinya. 

Wibowo (2017:215 

1.Komitment afektif 

2.Komitment berkelanjutan 

3.Komitment normatif 

1,2,3,4 

5,6,7 

8,9,10 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Firda (2015:618) 

1.Tanggung jawab 

2.Disiplin 

3.Inisiatif 

4.Kerja sama 

1,2,3 

4,5, 

6,7 

8,9,10 

Sumber: data yang diolah 2021 
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3.3  Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan objek dalam penelitian ini dan dengan menentukan 

populasi maka peneliti akan mampu melakukan pengolahan data. Dan 

untuk mempermudah pengolahan data maka peneliti akan mengambil bagian dan 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Dan 

sampel penelitian diperoleh dari teknik sampling tertentu. 

3.3.1  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 

2017:115).  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan di Konveksi 

Panangan Kanan Kota Bandung sebanyak 30 orang. 

 

3.3.2  Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81) Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus representatif (mewakili). Menurut Arikunto (2016:104) 

jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, 

maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.   

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 

100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi karyawan 

yaitu sebanyak 30 orang.  
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian 

terhadap  masalah yang menjadi objek penelitian ini adalah:  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung, data ini 

diperoleh melalui kegiatan observasi yaitu pengamatan langsung, yang 

menjadi objek penelitian dan mengadakan wawancara dengan pihak 

manajemen perusahaan  serta penyebaran kuesioner kepada karyawan Untuk 

memperoleh data primer menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

Yaitu komunikasi secara langsung dengan pihak perusahan dan 

pihak lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti dengan cara tanya jawab. Dengan wawancara ini penulis 

ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden terkait 

dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

b. Kuesioner 

Kuesioner merupakan alat utama yang digunakan dalam penelitian ini dan 

disebarkan dengan pernyataan yang telah disusun. Dalam 

penyebaran kuesioner, pengajuan sejumlah pernyataan yang telah disertai 

dengan  alternatif jawaban.  

c. Observasi 
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Metode observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala 

pisis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Dalam kaitannya 

dengan penelitian ini penulis langsung terjun ke lapangan menjadi 

observer partisipatif untuk menemukan dan mendapatkan data yang 

berkaitan  dengan fokus penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data ini merupakan pendukung yang berhubungan dengan penelitian 

yang diperoleh dari:  

a.  Profil perusahaan  

b.  Buku-buku yang berhubungan dengan variabel penelitian 

c.  Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 

permasalahan yang diteliti.  

d.  Perpustakan Universitas Pasundan Bandung.  

e.  Internet  

 

3.5 Metode Analisis 

Sugiyono (2017:206) mengatakan analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan 

cara data yang telah dikumpulkan, diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Sugiyono (2017:132) berpendapat bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial.  Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunya 
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gradasi yang positif. Terdapat lima kategori pembobotan dalam skala Likert sebagai 

berikut:  

Tabel 3.2 

Model Skala Likert 

Skala Keterangan Pernyataan positif 
1 Sangat baik 5 

2 Baik 4 

3 Kurang baik 3 

4 Tidak baik 2 

5 Sangat tidak baik 1 

Sumber: Sugiyono (2017:133) 

Mengacu pada ketentuan tertentu, maka jawaban dari setiap responden 

dapat dibilang skornya yang dikemudian skor tersebut ditabulasikan untuk 

menghitung validas dan reliabilitasnya. 

3.5.1  Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan  tentang ciri-ciri dan variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti 

menggunakan  analisis deskriptif atas variabel independen dan dependen yang 

selanjutnya  dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden. 

Untuk  mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian dilakukan dengan 

menyusun  tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan 

nilai (skor)  variabel penelitian masuk kedalam kategori: sangat setuju, setuju, 

cukup setuju,  tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut cara 

perhitungannya: 

∑  𝑱𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏 𝑲𝒖𝒆𝒔𝒊𝒐𝒏𝒆𝒓

∑  𝑷𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑿 ∑  𝑹𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏
= 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 
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Setelah diketahui skor rata – rata, maka hasil tersebut dimasukan ke 

dalam garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan 

pada nilai rata-rata skor yang akan dikategorikan pada rentang skor berikut ini:  

NJI (Nilai Jenjang Interval) = 
𝑵𝑰𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊−𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒓𝒆𝒏𝒅𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏
 

Dimana: 

Nilai tertinggi = 5 

Nilai terendah = 1  

Rentang Skor = 
𝟓−𝟏

𝟓
 = 0,8 

Maka dapat kita tentukan katagori skala sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Katagori Skala 

Skala Katagori 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Kurang Setuju 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber: Sugiyono (2016:134) 

Setelah dianalisis masuk pada katagori skala maka digambarkan pada garis 

kontinum seperti gambar 3.1 sebagai berikut:  

 

Gambar 3.1 Garis Kontinum 
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3.5.2  Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk menguji 

teori dan penelitian yang akan coba menghasilkan informasi ilmiah baru yakni 

status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau 

ditolak (Sugiyono, 2017:55).  

Penelitian ini memiliki beberapa metode statistik yang akan digunakan 

seperti Analisis regresi linier berganda, analisis korelasi, analisis korelasi parsial, 

analisis korelasi berganda (simultan) dan koefosien determinasi (R²). 

3.5.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan analisis berganda, karena penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh Motivasi (X1) dan Komitmen (X2) terhadap 

Kinerja karyawan (Y). Persamaan regresi Linier berganda dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y=α+β1 X1 + β2X2 

Keterangan: 

Y  = Variabel terikat (Turnover Intention) 

α  = Bilangan konstanta 

β1 β2  = Koefisien regresi variable independent 

X1  = Variabel bebas (Motivasi) 

X2  = Variabel bebas (Komitemen) 

Untuk mendapatkan nilai, α, β1, β2, dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

∑Y = nα + β1∑X1 + β2∑X2 

∑X1Y = α∑X1 + β1∑X1 + β2∑X1X2 
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∑X2Y = α∑X2 + β1∑X1X2 + β2∑X2 

Setelah α, β1, β2 dan didapat, maka akan diperoleh persamaan Y 

 

3.5.2.2 Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda merupakan suatu analisis yang digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan-hubungan antara variabel bebas (X) dengan  variabel 

terikat (Y). Rumus yang dikemukakan adalah: 

r = √
𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈𝒓𝒆𝒔𝒊

∑𝒀𝟐
 

keterangan: 

R = Koefisien korelasi berganda 

JK (reg) = Jumlah kuadrat regresi 

∑Y2 = Jumlah kuadrat total korelasi 

Berdasarkan nilai koefisien kolerasi (R) yang diperoleh didapat hubungan 

1<R<1 yaitu: 

1.  Apabila R = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan Y positif.  

2.  Apabila R = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan Y 

negative.  

3.  Apabila R= 0, artinya tidak terdapat hubungan antara X1, X2, dan Y.  

Hasil perhitungan korelasi dapat bernilai positif atau negatif. Apabila nilai 

koefisien positif, hal tersebut menunjukkan kedua variabel tersebut saling 

berhubungan. Sedangkan apabila koefisien korelasi negatif, menunjukkan  kedua 

variabel tersebut saling berhubungan terbalik.  
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Berikut ini adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien 

korelasi adalah sebagai berikut:  

Table 3.4 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 0,999 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono (2017:184) 

 

3.5.2.3 Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentasi pengaruh 

X1, X2 dan varibel Y. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, makadapat 

dihitung koefisien determinasi secara simultan dan parsial.  

1.  Koefisien Determinasi Simultan  

Koefisien determinasi simultan adalah koefisien untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan r2 secara 

keseluruhan digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase 

variasivariabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 

variasi dependen. Koefisien determinasi simultan dihitung dengan rumus:  

Kd = r2 x 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefesien determinasi 

r 2 = Kuadrat koefesien korelasi berganda 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi simultan (r2) adalah apabila nilai 

r2 mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 
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menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel terikat dan sebaliknya, 

apabila r2 mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variasi variabel bebas dalam 

menerangkan variabel terikat.  

2.  Koefisien Determinasi Parsial  

Koefisien determinasi parsial adalah koefisien untuk mengetahui besarnya 

kontribusi yang diberikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara terpisah (parsial). Koefisien determinasi parsial dihitung dengan 

rumus:  

Kd = β x Zero order 

Keterangan: 

Kd = Koefesien Determinasi 

β = Nilai standardized coefficients 

Zero order = Korelasi variable bebas terhadap variable terikat 

3.5.2.4 Uji Validasi dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas merupakan uji yang dilakukan terhadap 

instrumen penelitian. Kedua uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap 

instrumen penelitian layak untuk dipakai dalam penelitian. Intrumen penelitian 

disini yaitu merupakan kuesioner.  

1.  Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Instrument yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan mendapatkan data (mengukur) itu 

valid.  Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017:121).  
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Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi 

product moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang 

diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika 

koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, 

sedangkan jika negatif maka item tersebut dinyatakan tidak valid dan akan 

dikeluarkan dari kuesioner atau diganti dengan pernyataan perbaikan. Rumus 

korelasi adalah sebagai berikut: 

r = 
𝒏(∑𝒙𝒚−(∑𝒙)(∑𝒚)

√{𝒏(∑𝒙𝟐)−(∑𝒙)𝟐}{𝒏(∑𝒚)𝟐−(∑𝒚)𝟐}
 

keterangan  

r = Koefisien korelasi  

n = Jumlah sampel 

∑X = Jumlah skor item 

∑Y = Jumlah total skor jawaban 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor item 

∑Y2 = Jumlah kuadrat total skor jawaban 

∑XY = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor 

Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrumen valid adalah nilai 

indeks validitasnya ≥ 0,3 dan jika koefisien korelasi Product Moment ≥ r tabel. 

Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi di bawah 0,3 

maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid, sehingga harus 

diperbaiki atau dibuang.  

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Menilai 

kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai Corrected 
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item- Total Correlation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir 

pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai 

dari Corrected item-total Correlation > 0,30 (Sugiyono 2017:133).  

2.  Uji realibilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrumen yang dipakai 

reliabel atau tidak, reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Maksud dari 

reliabeladalah jika instrumen tersebut diujikan berulang-ulang maka hasilnya 

akan sama. Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran 

dengan  menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiono, 2017:121). 

Penulis menggunakan koefisien Alpha Cronbach (α) dengan menggunakan 

Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) untuk melihat 

reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan. Rumus reliabilitas 

sebagai berikut:  

R = a = 
𝒏

𝒏−𝟏
(

𝒔− ∑𝒔𝒊

𝒔
) 

Keterangan: 

R = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

n = Jumlah item 

S = Varian skor keseluruhan  

Si = Varian masing-masing item 

Pengujian reabilitas dengan Alpha Cronbach bisa dilihat dari nilai Alpha, 

jika nilai Alpha > dari nilai r table yaitu 0,7 maka dapat dikatakan reliabel 

begitupun sebaliknya jika Alpha < dari nilai r kritis yaitu 0,7 maka tidak 
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reliabel. Selain itu dapatdi lihat dengan nilai reliabilitas (r hitung) dibandingkan 

dengan (r kritis) yang sesuaidengan jumlah responden dan taraf nyata dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

r hitung > r kritis: Instrument tersebut dikatakan reliabel  

r hitung < r kritis: Instrument tersebut dikatakan tidak reliabel. 

 

3.5.2.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian di Konveksi Panangankanan Kota Bandung dimana 

perusahaan ini merupakan perusahaan konveksi yang saat ini memiliki jumlah 

karyawan sebanyak 30 orang. 

Penelitian ini bertempat di Konveksi Panangankanan Kota yang beralamat 

kan di JL.Binong Utara No.8 RT.03/RW02, Kab. Kangkung, Kec. Kiaracondong 

Kota Bandung Jawa Barat. Dan berlangsung pada bulan Agustus – Oktober 2021.


